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ABSTRAK

Penerapan Hukum Warisan Tanah Adat Perpatih dalam Perspektif Figih
Islam

Ahmad Haziq Siddigiey
3920183120413

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implikasi hukum warisan tanah
adat Perpatih dalam perspektif figh Islam. Adat Perpatih, yang banyak dipraktikkan
di Negeri Sembilan dan Minangkabau, memiliki sistem pewarisan matrilineal yang
berbeda dengan prinsip-prinsip pewarisan dalam figh Islam. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba untuk menemukan titik kompromi antara adat Perpatih dan
hukum waris Islam, dengan fokus pada perlindungan hak-hak perempuan dalam
pewarisan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis normatif,
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui studi pustaka yang
mencakup kajian terhadap kitab-kitab figh utama seperti Kitab al-Umm karya Imam
Syafi’i dan Kitab al-Hidayah karya Imam Abu Hanifah, serta buku-buku dan artikel
ilmiah terkait adat Perpatih dan hukum Islam. Penelitian ini juga menganalisis data
dari sudut pandang sejarah dan budaya untuk memahami bagaimana adat Perpatih
berkembang dan bagaimana penerapannya dalam konteks hukum waris Islam.
Analisis yang digunakan adalah analisis komparatif, yang membandingkan konsep
pewarisan menurut adat Perpatih dengan ketentuan hukum waris menurut figh
Islam. Analisis ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah ada peluang untuk
mengintegrasikan prinsip-prinsip adat Perpatih dalam kerangka hukum Islam tanpa
bertentangan dengan syariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa mekanisme dalam figh Islam, seperti hibah dan wasiat, yang dapat
diintegrasikan dengan praktik pewarisan adat Perpatih untuk memberikan ruang
bagi perempuan dalam mewarisi harta pusaka, sambil tetap mempertahankan
prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan antara adat Perpatih dan hukum waris Islam, dialog antara tradisi dan
syariah dapat menghasilkan kompromi yang adil dan seimbang. Pedoman hukum
waris yang mempertimbangkan kedua sistem hukum ini perlu disusun untuk
memastikan bahwa hak-hak perempuan dalam pewarisan diakui dan dilindungi,
serta untuk mencegah terjadinya konflik hukum di masa depan. Saran untuk Peneliti
Selanjutnya agar melakukan kajian langsung di lapangan terhadap implementasi
kebijakan pewarisan di masyarakat yang menggabungkan adat Perpatih dengan
hukum Islam. Selain itu, penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai penerimaan
masyarakat terhadap kompromi antara adat dan syariah, serta menganalisis
dampaknya terhadap kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Peneliti
selanjutnya juga disarankan untuk melakukan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan melibatkan wawancara langsung dengan para pemuka adat, ulama, dan
masyarakat untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh tentang praktik
pewarisan di lapangan.

Kata Kunci: Warisan tanah adat Perpatih, Figh Islam, Hukum Waris Islam,
Pewarisan Matrilineal.
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